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MOTTO 

 

 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka maka hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucap perkataan yang benar.
1
 

(QS. An Nisa: 9)   

 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk dan harta kaum, akan tetapi 

Allah melihat kepada hati dan perbuatan kalian”.  

(HR. Saleh Muslim dalam Al Hajaj) 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departeman Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Pelita, 

1985), hlm. 116 
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ABSTRAK 
 

Mar atus Sholikhah, “Faktor-Faktor Psikologis yang Mempengaruhi 
Keterlambatan Belajar Pada Peserta Didik Kelas IV A dan V B Di MIN 
Yogyakarta I”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga. 

Latar belakang penelitian ini adalah lambatnya peserta didik baik dalam 
proses pembelajaran maupun hasil belajar  dikarenakan adanya faktor-faktor 
psikologis yang mempengaruhi keterlambatan belajar yang dialami oleh peserta 
didik kelas IV A dan V B. Keterlambatan dalam belajar yang dialami peserta 
didik berakibat menurunnya hasil belajar. Menurunnya hasil belajar karena 
kurangnya kecakapan dalam menerima pelajaran, tidak adanya minat dan 
motivasi, membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan setiap tugas 
merupakan kendala yang dihadapi peserta didik kelas IV A dan V B. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) katerlambatan 
belajar yang dialami peserta didik kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I; (2) 
faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi keterlambatan belajar pada peserta 
didik kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I; (3) rancangan solisi untuk 
menjembatani keterlambatan belajar yang dialami peserta didik kelas IV A dan V 
B di MIN Yogyakarta I. 

Penelitian ini merupakan penelitian mixed (campuran) yaitu 
menggabungkan antara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan 
sebagai pendukung dalam penelitian kualitatif. Bobot penelitian ini lebih 
menekankan pada penelitian kualitatif yang dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dokumentasi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV A dan 
V B di MIN Yogyakarta I dengan jumlah peserta didik 29 peserta didik kelas IV 
A dan 19 peserta didik kelas V B. Analisis data faktor psikologis yang 
mempengaruhi keterlambatan belajar menggunakan analisis deskriptif, tabel 
distribusi frekuensi relatif dan tektik pengkualitatifan.  

Hasil penelitian faktor psikologis yang mempengaruhi keterlambatan belajar 
yang dialami peserta didik kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I ditemukan 
dua hal yaitu lambat dalam proses pembelajaran dan hasil belajar. Hasil penelitian 
ditemukan ada 4 peserta didik kelas IV A dan sebagian besar peserta didik kelas V 
B yang mengalami lambat belajar. Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 
keterlambatan belajar pada peserta didik kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I 
yang ditemukan meliputi (1) Minat terdapat perbedaan yaitu kelas IV A kategori 
sedang dan kelas V B rendah; (2) Motivasi memiliki hasil yang sama yaitu kelas 
IV dan kelas V B dengan kategori kurang; (3) Perkembangan kemampuan 
memberikan hasil yang berbeda yaitu kelas IV A kategori sedang dan kelas V B 
dengan kategori kurang; (4) Kesehatan didapatkan hasil sama yaitu berkategori 
sedang. Rancangan solusi yang diberikan untuk peserta didik kelas IV A dan V B 
memiliki kadar yang sama untuk menjembatani lambatnya dalam belajar yaitu ada 
empat tahap meliputi (1) Identifikasi dilakukan untuk memperoleh data peserta 
didik; (2) Asesmen digunakan untuk mengalanisis data yang didapatkan untuk 
ditarik kesimpulan sementara; (3) Program pengajaran digunakan untuk 
merumuskan pelayanan dan bimbingan yang baik dalam mengoptimalkan peserta 
didik; (4) Evaluasi digunakan untuk menilai dari program pengajaran yang telah 
ditetapkan. 
 
 
Kata kunci: Faktor Psikologis, Keterlambatan Belajar, MIN Yogyakarta I 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap makhluk hidup akan berkembang sesuai dengan tingkat 

kebutuhanya yang dalam perkembangannya akan mengalami suatu perubahan. 

Perubahan pada manusia terjadi karena proses kematangan dan pengalaman 

yang terjadi pada serangkaian perubahan yang progresif, sistematis dan 

berkesinambungan.
1
 Perubahan dan perkembangan peserta didik ditentukan 

dari suatu pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal.  

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik bagi 

perannya di masa yang akan datang. Pendidikan dapat dianggap sebagai proses 

pengubahan cara berfikir atau tingkah laku dengan cara pengajaran, 

penyuluhan, dan pelatihan yang berbekal pada pendidikan.
2
  

Madrasa/sekolah merupakah salah satu lembaga pendidikan yang tepat 

bagi anak untuk menunut ilmu. Di dalam belajar di sekolah/madrasah seorang 

anak tidak akan lepas dengan adanya kegiatan proses pendidikan. Kegiatan 

belajar mengajar merupakan suatu kegiatan inti dalam pendidikan. Tujuan 

pendidikan akan dapat dicapai dalam bentuk terjadinya tingkah laku dalam diri 

pelajar, dan sudah menjadi harapan semua pihak agar setiap siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya 

                                                           
1
 Herawati Mansur, Psikologi Ibu dan Anak untuk Kebidanan, (Jakarta: Salemba Medika, 

2009), hlm. 24. 
2
 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Pres, 1991), hlm. 35. 
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masing-masing. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 

bergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta didik.
3
 

Peserta didik adalah orang yang memiliki potensi dasar, yang perlu 

dikembangkan melalui pendidikan, baik secara fisik maupun psikis, baik 

pendidikan itu dilingkungan keluarga, sekolah maupun dilingkungan 

masyarakat dimana anak tersebut berada.  

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi 

“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”,
4
 dan Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan pada bagian 

kesebelas yang membahas tentang pendidikan khusus dan pendidikan layanan 

khusus”.
5
 Telah memberikan jaminan sepenuhnya kepada semua anak 

(termasuk anak berkebutuhan khusus) untuk memperoleh layanan pendidikan 

yang bermutu. Oleh karena itu setiap anak berhak mendapatkan pendidikan 

baik di sekolah reguler maupun nonreguler sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi yang dimiliki. Diantara anak yang mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah/madrasah reguler terdapat anak yang mengalami kesulitan belajar yang 

seringkali diidentikan dengan anak lambat belajar (slow leaner) yang 

diindikasikan dengan prestasi belajar rendah.  

Selama ini terkadang para pendidik sering keliru menyikapi potensi dan 

perilaku anak yang lambat belajar. Dalam kegiatan pembelajran di sekolah, 

guru dihadapkan pada sejumlah karakteristik peserta didik. Secara garis besar 

                                                           
3
 M. Surya dan M. Amin, Pengajaran Remedial, (Jakarta: PD. Andreola, 1980), hlm. 1. 

4
 Undang-Undang Dasar 1945. Bab XIII Pendidikan dan Kebudayaan. (Surakarta: Pustaka 

Mandiri). hlm. 44. 
5
 UU RI No. 14 tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen dan UU RI No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sisdiknas. (Wipress). hlm. 69. 
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biasanya guru dihadapkan pada tiga jenis peserta didik meliputi (1) Peserta 

didik yang dapat dengan cepat memahami materi pelajaran yang diajarkan 

tanpa mengalami kesulitan; (2) Peserta didik yang berada pada taraf sedang; 

(3) Peserta didik mengalami masalah untuk memahami pelajaran.
6
 Berdasarkan 

observasi, peneliti temukan bahwa pada kelas IV A dan V B peserta didik ini 

memiliki ketiga karakteristik tersebut.
7
 Hal ini berarti bahwa aktivitas belajar 

bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar, keadaan 

tersebut dipengaruhi oleh cepat lambatnya daya tangkapnya terhadap suatu 

pelajaran.  

Peserta didik dengan karakteristik ketiga yaitu mereka yang mengalami 

masalah dalam memahami pelajaran sering disebut anak “bodoh”, anak “lola” 

dan sebutan sejenisnya. Mereka sering diolok-olok oleh teman-temannya, 

terkadang juga menjadi sasaran kemarahan guru yang kurang sabar.
8
 Keadaan 

tersebut senada dengan hasil wawancara pada wali kelas V B yang mengatakan 

bahwa peserta didik dengan karakteristik lambat mereka sering diolok-olok 

atau diejek oleh temannya.
9
 Lebih tragisnya, karena kemampuan yang dimiliki 

mereka terancam tinggal kelas karena mendapatkan nilai yang kecil pada 

hampir semua mata pelajaran atau dalam tugas-tugas yang kurang memenuhi 

standar yang ditentukan oleh guru. Anak dengan ciri-ciri demikian, oleh 

sebagian masyarakat awam langsung diberi label anak terbelakang mental. 

Dalam dunia pendidikan, peserta didik dengan karakteristik seperti yang 

                                                           
6
 Nani Triani dan Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar (Slow 

Leaner), (Jakarta: Lixima, 2013), hlm. 1  
7
 Observasi Kelas IV A dan V B (Hari Rabu, 15 Januari 2014 pukul 10.00 dan 08.30). 

8
 Ibid. Hlm. 1-2. 

9
 Wawancara dengan Ibu Wigati sekalu wali kelas V B, Hari Jumat, 13 Desember 2013. 
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disebutkan di atas dikenal sebagai anak lamban belajar atau slow leaner. Dari 

segi fisik, peserta didik itu tidak menunjukkan ciri yang berbeda dengan 

temannya yang lain. Akan tetapi belum tentu sama jika dilihat dari segi 

psikologis peserta didik, karena segi psikologis setiap peserta didik ini berbeda. 

Apalagi peserta didik yang mengalami lambat belajar akan menunjukkan ciri 

yang berbeda dengan temannya. 

Terkadang guru memperlakukan peserta didiknya kurang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Perlakuan yang sama antara peserta didik satu 

dengan yang lain tanpa melihat potensi dan gaya belajar masing-masing akan 

berdampak kurang meratanya prestasi peserta didik dalam pembelajaran. Dari 

pihak peserta didik, karakter ataupun potensi yang dibawa oleh tiap peserta 

didik tentunya berbeda satu dengan yang lain. Perbedaan tingkat kecerdasan 

inilah yang membutuhkan penekanan yang berbeda untuk mencapai titik 

maksimal dalam belajar. Untuk Peserta didik dengan tingkat kecerdasan tinggi 

guru tidak memerlukan penekanan yang khusus namun sebaliknya jika tingkat 

kecerdasan peserta didik kurang atau lambat maka dalam mengajar guru harus 

memberikan penekanan yang khusus dan lebih. 

Keterlambatan belajar merupakan bagian terkecil dari masalah kesulitan 

belajar pada peserta didik. Masalah yang satu ini tidak hanya dirasakan oleh 

sekolah/madrasah tradisional di pedesaan dengan segala keterbatasan dan 

kesederhanaannya, tapi juga dimiliki oleh sekolah modern di perkotaan dengan 

segenap fasilitas yang memadahi. Hal ini juga terjadi di MIN Yogyakarta I.  
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MIN Yogyakarta I 

khususnya pada kelas IV A dan V B, ada beberapa peserta didik yang 

mengalami keterlambatan dalam belajar. Misalnya keterlambatan belajar yang 

terjadi pada kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I disebabkan beberapa hal 

antara lain; (1) Sulit menangkap pelajaran dan pemahaman yang lemah; (2) 

Tidak perhatian saat pelajaran, melamun; (3) Mengganggu di kelas; (4) Tidak 

memiliki minat; (5) Rendahnya motivasi; (6) Tidak menghargai dan 

menentang; (7) Sering membuat kesalahan dalam pekerjaan sekolah; (8) Sering 

beralih pada situasi luar; (9) Sering kesulitan dalam memperhatikan tugas-

tugas; (10) Keadaan kelas yang tidak kondusif; (11) Menyalahkan orang lain; 

(12) Sering tidak mendegarkan ketika orang lain berbicara dan (13) Tidak 

menyukai pekerjaan madrasah.
10

 Oleh karena itu ketika proses pembelajaran 

mereka cenderung mencari kesibukan dan kesenangan sendiri disaat pelajaran 

berlangsung, ada yang bermain, berbincang-bincang dengan teman 

sebangkunya dan terlebih lagi mereka dengan cepat mengatakan bahwa 

pelajaran itu sangat sulit dan mudah putus asa serta malas. 

Berdasarkan uraian di atas maka, penulis mengambil judul Faktor-Faktor 

Psikologis yang Mempengaruhi Keterlambatan Belajar Peserta Didik Kelas IV 

A Dan V B Di MIN Yogyakarta I. Penelitian ini difokuskan mengkaji pada 

peserta didik dengan menggunakan pendekatan psikologis. Oleh karena itu 

keterlambatan belajar yang dialami peserta didik kelas IV A dan V B di MIN 

Yogyakarta I yang dilihat dari aspek psikologis.  

                                                           
10

 Observasi Kelas IV A dan V B (Hari Rabu, 15 Januari 2014 pukul 10.00 dan 08.30). 
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B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada aspek psikologis peserta didik. Oleh karena itu 

dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja keterlambatan yang dialami oleh peserta didik kelas IV A dan V B 

dalam belajar di MIN Yogyakarta I? 

2. Apa saja faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi keterlambatan belajar 

pada peserta didik kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I? 

3. Bagaimana rancangan solusi untuk menjembatani keterlambatan belajar 

pada peserta didik kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja keterlambatan yang dialami oleh peserta didik 

kelas IV A dan V B dalam belajar di MIN Yogyakarta I. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 

keterlambatan belajar pada peserta didik kelas IV A dan V B di MIN 

Yogyakarta I. 

3. Untuk mengetahui rancangan solusi yang tepat untuk menjembatani faktor-

faktor psikologis yang mempengaruhi keterlambatan belajar pada peserta 

didik kelas IV A dan V B di MIN Yogyakarta I. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian pendidikan tentunya harus mengandung 

manfaat dari apa yang telah didapatkan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori psikologis 

tentang  keterlambatan dalam belajar. Selain itu penelitian ini diharapkan 

memberikan khasanah keilmuan untuk mengembangkan mutu pendidikan 

terutama pada peserta didik yang mengalami keterlambatan dalam belajar, 

sehingga peserta didik yang lambat dalam belajar mendapatkan pelayanan 

pendidikan yang tepat sesuai dengan taraf kemampuannya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Dapat meningkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar, karena guru 

dapat mengetahui lebih detail apa sebenarnya yang dibutuhkan oleh 

peserta didik sehingga tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat 

terlaksana. 

b. Bagi peserta didik 

Dapat meningkatkan pola kebiasaan belajarnya sehingga dalam proses 

belajar mengajar tidak mendapatkan kesulitan lagi. Selain itu peserta 

didik dapat mengetahui karakteristik dari pola belajarnya sehingga dapat 

memperbaharui belajarnya. 
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c. Bagi Madrasah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi madrasah 

dalam memahami setiap peserta didik, sehingga pihak madrasah dapat 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik dengan 

segala kemampuan yang dimiliki madrasah.  

d. Bagi peneliti 

Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam memahami 

peserta didik yang memiliki berbagai karakter dan pola belajar yang 

menentukan faktor-faktor anak lambat belajar. Selain itu juga bisa 

meminimalisir faktor tersebut dengan mengupayakan belajar yang lebih 

giat lagi bila nantinya saat menjadi guru menemuhi anak lambat belajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 

depan maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterlambatan Belajar Pada Peserta Didik Kelas IV A dan V B 

Keterlambatan belajar pada peserta didik kelas IV A dan V B di MIN 

Yogyakarta I yang telah peneliti temukan terbagi dalam dua hal yaitu 

keterlambatan dalam proses pembelajaran dan keterlambatan dalam hasil 

belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian telah ditemukan peserta didik kelas IV A 

yang mengalami keterlambatan belajar sebanyak 4 peserta didik. Sedangkan 

untuk peserta didik kelas V B telah ditemukan bahwa sebagain besar peserta 

didik kelas V B mengalami keterlambatan dalam belajar. 

2. Faktor-Faktor Psikologis yang Mempengaruhi Keterlambatan Belajar 

Hasil penelitian faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 

keterlambatan belajar pada peserta didik kelas IV A dan V B di MIN 

Yogyakarta I yang peneliti temukan adalah sebagai berikut: 

a. Minat 

Minat yang dimiliki peserta didik Kelas IV A dan V B, diperoleh hasil 

yang berbeda. Hasil yang diperoleh peserta didik kelas IV A  tergolong 
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sedang, dan peserta didik kelas V B tergolong rendah. Hal ini berarti 

bahwa faktor minat mempengaruhi keterlambatan belajar. 

b. Motivasi 

Motivasi yang dimiliki peserta didik kelas IV A dan V B menunjukkan 

hasil yang sama. Motivasi Peserta didik kelas IV A dan V B tergolong ke 

dalam kategori kurang. Berarti, faktor motivasi sangat mempengaruhi 

keterlambatan belajar pada peserta didik kelas IV A dan V B di MIN 

Yogyakarta I. 

c. Perkembangan kemampuan 

Perkembagan kemampuan peserta didik kelas IV A dan V B didapatkan 

hasil yang berbeda. Hasil yang didapatkan yaitu peserta didik kelas IV A 

diperoleh hasil dengan dikategorikan sedang dan kelas V B dengan 

kategori kurang. Ini berarti faktor perkembagan kemampuan 

mempengaruhi keterlambatan belajar pada peserta didik. 

d. Kesehatan 

Kesehatan yang dimiliki peserta didik kelas IV A dan V B didapatkan 

hasil yang sama. Hasil yang diperoleh dapat dikategorikan sedang, yang 

berarti bahwa faktor kesehatan juga mempengaruhi keterlambatan belajar 

peserta didik. 

3. Rancangan Solusi 

Rancangan solusi bagi peserta didik kelas IV A dan V B memiliki 

kadar yang sama, untuk itu peneliti membagi ke dalam 4 tahap rancangan 
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solusi. Adapaun tahap-tahap yang disarankan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi 

Tahap ini adalah tahap pengumpulan data dari peserta didik, baik dari 

data diri, data orang tua, catatan akademik, catatan guru dan lain-lain. 

Metode yang dapat digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah 

angket, wawancara, dokumentasi dan lain-lain. 

b. Asesmen 

Asesmen dilakukan ketika data sudah terkumpul, kemudian dilakukan 

analisis terhadap data yang telah diperoleh. Analisis dapat menggunakan 

tabel distribusi frekuensi relatif dan analisis deskriptif. Dari data yang 

telah terkumpul sehingga didapatkan kesimpulan awal mengenai anak 

yang mengalami keterlambatan belajar. 

c. Program pengajaran 

Program pengajaran merupakan program pengajaran dimana siswa 

bekerja dengan tugas-tugas yang sesuai densgan kondisi dan 

motivasinya. Misalnya pihak sekolah mengadakan tim pelaksanakaan 

khusus untuk menangani maslah peserta didik yang lambat dalam belajar 

dengan cara membentuk kurikulum khusus, pengadaan les, pengadaan 

remidial dan lain-lain. 
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d. Evaluasi 

Langkah terakhir adalah evaluasi, digunakan untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan program pengajaran yang dilakukan berhasil atau tidak. 

tahap evaluasi akan memberikan gambaran tentang kelemahan program 

pengajaran yang dilakukan sebelumnya jika ada, kemudian dapat 

dilakukan perbaikan atau mengkaji ulang tentang program pengajaran 

yang lebih baik.  

 

B. Saran-Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Kepala Madrasah sebagai supervisi terhadap keberhasilan pendidikan di 

madrasah tersebut harus memperhatikan saat penerimaan peserta didik baru 

sehingga dapat teridentifikasi keterlambatan yang terjadi pada peserta didik. 

Selain itu kepala madrasah juga harus melibatkan peran orang tua secara 

kontinyu untuk membahas perkembangan anaknya. 

2. Guru sebagai pendidik harus teliti memperhatikan masing-masing peserta 

didik dan mengidentifikasi apa yang menjadi lambatnya peserta didik dalam 

belajar. 

3. Guru dalam tugasnya sebagai membimbing harus selalu melakukan inovasi 

dan menggunakan cara-cara mengajar yang menarik sehingga peserta didik 

ketika proses pembelajaran lebih kondusif, senang dan memperhatikan 

terhadap apa yang sedang dipelajari. 
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4. Untuk lebih akurat dalam mendiagnosis peserta didik yang mengalami 

lambat dalam belajar lebih tepat menggunakan bantuan tenaga ahli, seperti: 

a. Psikolog, untuk mengetahui kecakapan belajar peserta didik kelas IV A 

dan V B serta tingkat kecerdasannya 

b. Guru kelas, untuk mengetahui prestasi dan perkembagan yang terjadi 

pada diri peserta didk baik kelas IV A dan V B. 

c. Orang tua peserta didik, untuk mengetahui kebiasaan atau keluhan anak 

di luar sekolah khususnya saat berada di rumah ketika sedang belajar. 

5. Diadakan jam tambahan bagi pserta didik yang lambat dalam menangkap 

pelajaran, untuk lebih memperdalam materi pelajaran yang sudah dipelajari.  
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Lampiran 1 

 

Angket Faktor-Faktor Psikologis Yang Mempengaruhi Keterlambatan Belajar 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang   ( X ) 

pada jawaban yang kamu anggap paling benar. 

1. Apakah kamu belajar sebelum kamu menerima pelajaran? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

2. Apakah kamu rapi dalam mengerjakan tugas? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

3. Apakah kamu memperhatikan guru mengajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

4. Apakah kamu bertanya saat pelajaran berlangsung? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

5. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

6. Apakah kamu senang dalam mengikuti pelajaran? 

Nama  : 

No. absen : 
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a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

7. Apakah orang tua kamu memberikan dukungan ketika belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

8. Apakah kamu diberi pujian ketika bertanya dan memberikan jawab dari 

pertanyaan guru? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

9. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan cara-cara yang 

menarik? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

10. Apakah kamu menyediakan waktu untuk belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

11. Apakah kamu mengulangi kembali materi pelajaran yang telah diajarkan? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

12. Apakah sebelum memulai pelajaran guru mengulang materi sebelumnya?  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

13. Apakah kamu mudah dalam menangkap setiap pelajaran yang diajarkan? 

a. Selalu 
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b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

14. Apakah kamu dapat berkonsentrasi ketika mengikuti setiap pelajaran dikelas? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

15. Apakah kamu mengalami keterlambatan dalam menagkap pelajaran? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

16. Apakah kamu mengikuti setiap pelajaran yang diajarkan disekolah walaupun 

kamu sedang tidak enak badan? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

17. Apakah kamu berolahraga secara ruti? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

18. Apakah kelas kamu gaduh? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

19. Apakah kelas kamu nyaman untuk kegiatan pembelajaran? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

20. Apakah kelas kamu bersih? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah 
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Angket Untuk Wali 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang ( X ) 

pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling benar. 

1. Apakah Bapak/ Ibu selalu mendampingi Putra/Putri dalam belajar? 

e. Selalu 

f. Sering 

g. Kadang-kandang 

h. Tidak pernah  

2. Apakah Putra/Putri Bapak/Ibu mempunyai kesadaran untuk belajar tanpa harus 

disuruh? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

3. Apakah Putra/Putri Bapak/Ibu disiplin dalam belajar setiap harinya? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

4. Apakah Bapak/Ibu memantau tingkah laku Putra/Putri ketika berada di madrasah 

dengan menanyakan kepada guru? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

5. Apakah Putra/Putri Bapak/Ibu memiliki jadwal belajar di luar jam madrasah? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

6. Apakah Bapak/Ibu memberikan dukungan ketika belajar?  

a. Selalu 

b. Sering 

Nama Wali : 

Wali dari : 
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c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

7. Berapa jam Putra/Putri Bapak/Ibu dalam belajar dirumah? 

a. 2 menit 

b. 1,5 jam 

c. 1jam 

d. 30 jam 

8. Apa Bapak/Ibu memarahi dan menghukum Putra/Putri ketika tidak serius belajar 

di rumah? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

9. Apakah Bapak/Ibu membantu dalam memecahkan kesulitan Putra/Putri dalam 

belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

10. Apakah Bapak/Ibu memberikan pujian ketika Putra/Putri Bapak/Ibu berhasil?  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

11. Apakah Bapak/Ibu memantau perkembagan Putra/Putri dalam belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

12. Apakah Bapak/Ibu menanyakan hasil belajar yang jelek kepada Putra/Putri? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

13. Apakah Putra/Putri Bapak/Ibu mengeluh karena mengalami keterlambatan 

dalam belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 
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c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

14. Apakah ketika belajar dirumah Putra/Putri Bapak/Ibu konsentrasi dalam belajar? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

15. Apakah Bapak/Ibu menanyakan kembali pelajaran yang diterima Putra/Putri di 

sekolah? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

16. Bagaimana perkembangan kematangan pada diri putra Bapak/Ibu? 

a. biasa 

b. Sedikit lambat 

c. Lambat 

d. Sangat lambat 

17. Apakah Bapak/Ibu mengontrol kesehatan putranya? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

18. Apakah jika Putra/Putri Bapak/Ibu sedang tidak enak badan apa tetap masuk 

sekolah? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

19. Apakah Putra/Putri Bapak/Ibu rutin dalam berolahraga? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  

20. Apakah Bapak/Ibu memberikan asupan makan yang bergizi? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kandang 

d. Tidak pernah  
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Lampiran 2 

Pedoman wawancara wali kelas untuk kelas IV A  

Pertanyaan: 

1. Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan ulangan setiap akhir materi atau bab 

pelajaran? 

2. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami ketika Bapak/Ibu mengajar di kelas 

IV A? 

3. Hal apa saja yang sudah Bapak/Ibu lakukan ketika mengalami kendala saat 

mengajar? 

4. Dari 29 peserta didik kelas IVA, berapakah jumlah peserta didik yang 

menurut Bapak/Ibu mengalami keterlambatan belajar dalam mengikuti setiap 

pembelajaran? 

5. Menurut Bapak/Ibu keterlambatan belajar seperti apa yang terjadi pada 

peserta didik? 

6. Apakah Bapak/Ibu menyediakan waktu di luar jam pelajaran untuk 

membimbing anak-anak yang mengalami keterlambatan belajar? 

7. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk lebih memantapkan pemahaman peserta 

didik ketika proses pembelajaran? 

8. Bagaimana pola tingkah laku peserta didik saat mengikuti proses 

pembelajaran? Apakah Bapak/Ibu mengajak anak untuk berperan aktif dalam 

belajar? 

9. Bagaimana tingkat antusiasme peserta didik terhadapa setiap mata pelajaran 

yang ada? 

10. Apa saja karakter belajar  peserta didik yang ada di kelas IVA? 

11. Bagaimana minat peserta didik yang Bapak/Ibu ampu? 

12. Apakah Bapak/Ibu memberikan dorongan ketika akan memulai pelajaran? 

13. Menurut Bapak/Ibu bagaimana motivasi yang dimiliki dari setiap peserta 

didik di kelas IV A? 

14. Sejaun mana Bapak/Ibu memahami dukungan orang tua pada peserta didik? 

15. Bagaiamana kedisiplinan peserta didik dalam mengerjakan setiap tugas-tugas 

yang telah diberikan? 

16. Bagaimana dengan tingkat kemampuan kognitif peserta didik? 

17. Apakah setiap peserta didik dapat mudah bergaul atau bersosialisasi dengan 

temannya? 
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Pedoman wawancara wali kelas untuk kelas V B 

 

Pertanyaan: 

1. Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan ulangan setiap akhir materi atau bab 

pelajaran? 

2. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami ketika Bapak/Ibu mengajar di kelas 

V B? 

3. Hal apa saja yang sudah Bapak/Ibu lakukan ketika mengalami kendala saat 

mengajar? 

4. Dari 19 peserta didik kelas VB, berapakah jumlah peserta didik yang menurut 

Bapak/Ibu mengalami keterlambatan belajar dalam mengikuti setiap 

pembelajaran? 

5. Menurut Bapak/Ibu keterlambatan belajar seperti apa yang terjadi pada 

peserta didik? 

6. Apakah Bapak/Ibu menyediakan waktu di luar jam pelajaran untuk 

membimbing anak-anak yang mengalami keterlambatan belajar? 

7. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk lebih memantapkan pemahaman peserta 

didik ketika proses pembelajaran? 

8. Bagaimana pola tingkah laku peserta didik saat mengikuti proses 

pembelajaran? Apakah Bapak/Ibu mengajak anak untuk berperan aktif dalam 

belajar? 

9. Bagaimana tingkat antusiasme peserta didik terhadapa setiap mata pelajaran 

yang ada? 

10. Apa saja karakter belajar  peserta didik yang ada di kelas VB? 

11. Bagaimana minat peserta didik yang Bapak/Ibu ampu? 

12. Apakah Bapak/Ibu memberikan dorongan ketika akan memulai pelajaran? 

13. Menurut Bapak/Ibu bagaimana motivasi yang dimiliki dari setiap peserta 

didik di kelas V B? 

14. Sejaun mana Bapak/Ibu memahami dukungan orang tua pada peserta didik? 

15. Bagaiamana kedisiplinan peserta didik dalam mengerjakan setiap tugas-tugas 

yang telah diberikan? 

16. Bagaimana dengan tingkat kemampuan kognitif peserta didik? 

17. Apakah setiap peserta didik dapat mudah bergaul atau bersosialisasi dengan 

temannya? 
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Lampiran 3 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Rabu, 15 Januari 2014  

Jam    : 10.00-11.10 

Lokasi    : Ruang kelas IV A 

Sumber Data   : Kegiatan belajar mengajar di kelas 

 

1. Deskripsi data: 

Kegiatan belajar mengajar ketika peneliti observasi setelah jam istirahat. 

Sebelum melakukan proses kegiatan belajar mengajar guru langsung memberikan 

pre test. Ketika itu awal materi semester 2 dimulai maka guru menyuruh untuk 

membuka materi pelajaran dalam buku paket. Akan tetapi peserta didik belum 

juga mengeluarkan buku dan selalu mengindahkan perintah guru. Proses 

pembelajaran berlangsung tetapi peserta didik tidak menunjukkan ingin belajar. 

Hal tersebut terbukti saat guru memberikan pertanyaan peserta didik tidak 

menjawab.  Ketika diberi soal lahitan pun peserta didik merasa kesulitan bahkan 

ada yang tidak mengerjakan. Keadaan tersebut terjadi karena proses pembelajaran 

dimulai sesudah istrhat maka ketika pelajaran banyak peserta didik yang kurang 

siap  atau kurang memberikan respon positif dalam menghadapi pelajaran, sudah 

pecah kosentrasinya, tidak adanya minat dan motivasi terhadap pelajaran yang 

sedang berlangsung dan peserta didik cenderung hanya diam. 

 

2. Interpretasi data: 

a. Awal materi maka guru memberikan pre tes tetapi tidak ada yang bisa 

menjawab, karena tidak ada peserta didik yang belajar di rumah untuk materi 

yang akan diajarkan. 

b. Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang dipelajari tetapi sebagian 

peserta didik tidak memperhatikan dan mengabaikan.  

c. Ketika diberi soal peserta didik tidak bisa mengerjakan bahkan ada yang tidak 

mengerjakan. 

d. Beberapa siswa kurang memberikan respon positif terhadap mata pelajaran 

tersebut, kurangnya kesiapan siswa, dan konsentrasi mereka yang sudah pecah, 

hal ini terbukti dengan keadaan peseta didik yang sudah lelah dan kurangnya 

minat untuk belajar. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : 28 Januari 2014  

Jam    : 10.00-11.10 

Lokasi    : Ruang kelas IV A 

Sumber Data   : Kegiatan belajar mengajar di kelas 

 

3. Deskripsi data: 

Kegiatan belajar mengajar ketika peneliti observasi setelah jam istirahat. 

pembelajaran dimulai akan tetapi guru tidak mengkondisikan kelas akibatnya 

kelas tidak terkontrol dan ramai. Sikap yang ditunjukkan peserta didik untuk 

belajar juga sangat kurang. Tidak ada perhatian, peserta didik cenderung bermain, 

berlari-lari dan lain-lain. Hampir semua peserta didik kurang memiliki kesadaran 

untuk belajar. Salah satunya ditunjukka peserta didik tidak mempersiapkan buku 

pelajaran tersebut. Dalam proses pembelajarannya baik guru maupun peserta 

didik tidak memiliki dorongan untuk belajar. Peserta didik yang ramai pun hanya 

didiamkan saja oleh guru. Saat dijelaskan materi peserta didik kurang cakap 

dalam menangkap pelajaran. Hal ini terbukti saat diberikan pertanyaan peserta 

didik tidak dapat menjawab. Ketika disuruh mencatat pun banyak peserta didik 

yang tidak mencatat. Sebenarnya tingkat konsentrasi mereka cukup akan tetapi 

karna ada beberapa peserta didik yang ramai maka ikutan ramai juga. Dan diakhir 

pelajaran guru berkeliling dan melihat hasil catatan peserta didik. Karena banyak 

yang tidak mencatat akhirnya diberikan hukuman untuk mengerjakan diluar kelas. 

Ada salah satu peserta didik yang tidak mencatat, tidak memperhatikan dan hanya 

bermain sendiri. Selain itu ternyata peserta didik yang cenderung pendiam  belum 

tentu memperhatikan guru akan tetapi mereka malah asik dengan mainnya, 

misalnya mewarnai atau menggambar. 

Tidak hanya itu keadaan kelas yang sebenarnya luas dan cukup nyaman 

untuk dilakukan belajar ternyata belum menjamin peserta didik untuk mau 

belajar. Namun dengan luasnya ruangan menjadikan mereka asik bermain, lari-

lari, ramai sehingga ruangan tidak lagi nyaman untuk belajar. 

 

4. Interpretasi data: 

e. Peserta didik tidak menunjukkan sikap yang baik dalam belajar. Hal ini 

ditunjukkan dengan kurang siapnya peserta didik dalam menerima pelajaran. 

f. Peserta didik kurang memiliki minat dan motivasi untuk belajar. 

g. Peserta didik juga kurang cakap dalam menerima pelajaran. Hal ini terbukti 

ketika diberi pertnyaan peserta didik tidak dapat menjawab.  

h. Ketika diberikan tugas mereka membutuhkan waktu lama untuk 

menyelesaikannya dan banyak yang tidak mengerjakan. 

i. Keadaan kelas kurang nyaman untuk belajar karena gaduh. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal   : Rabu, 13 Januari 2014 

Jam    : 08.15-09.30 

Lokasi    : Kelas V B 

sumber data   : Kegiatan belajar mengajar di kelas 

 

1. Deskripsi data 

Kegiatan proses pembelajaran saat peneliti lakukan observasi yaitu pada 

jam ketiga dan empat. Suasana kelas sangat ramai, hal ini disebabkan karena 

sedang pergantian jam. Ketika Guru datang dan dimulai pelajaran peserta didik 

tidak dapat dikondisikan untuk belajar dan mereka juga menunjukkan sikap acuh 

tak acuh terhadap pelajaran tersebut. Sikap yang ditunjukkan pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran yaitu ada yang diam, dan sebagian besar 

ramai bernyanyi, ngobrol membaca komik dan lain-lain. Minat yang dimiliki oleh 

peserta didik untuk belajar kurang, hal ini ditunjukkan peserta didik tidak mau 

menerima pelajaran tersebut. Selain itu motivasi yang dimiliki oleh peserta didik 

juga sangat kurang. Ketika proses pembelajran mereka susah dalam mengerjakan 

dan menjawab pertanyaan. Kurangnya konsentrasi dalam menerima pelajaran 

menyebabkan suasana kelas tidak nyaman untuk belajar. Selama proses 

pembelajaran berlangsung juga tidak ada dorongan dari guru untuk 

membangkitkan peserta didik untuk belajar, sehingga suasana kelas sangat gaduh 

dan saat diberikan tugas juga tidak mau mengerjakan dan pada akhirnya untuk 

PR. 

 

2. Interpretasi data 

a. Minat yang dimiliki oleh peserta didik sangat kurang, tidak dapat 

berkonsentrasi. 

b. Tidak adanya motivasi untuk belajar 

c. Keadaan ruangan yang gaduh  

d. Lambatnya dalam menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas.  
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CATATAN LAPANGAN 4 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal   : Sabtu, 25 Januari 2014 

Jam    : 10.00-11.10 

Lokasi    : Kelas V B 

sumber data   : Kegiatan belajar mengajar di kelas 

 

3. Deskripsi data 

Proses pembelajaran diawali guru dengan memperingatkan peseta didik 

agar mereka dapat dengan tenang. Kemudian guru membuka pelajaran dan 

memberikan pre tes serta menanyakan siapa yang belum ujian hafalan. Ternyata 

banyak dari mereka belum ujian hafalan. Saat mau dimulai pelajaran guru harus 

memperingatkan kembali untuk menyiapkan buku pelajaran. Kemudian guru 

meminta peserta didik untuk membaca keras surat pendek. Setelah selesai guru 

membagi kedalam beberapa kelompok kecil. Peserta didik sangat antusias akan 

tetapi setelah waktu yang ditentukan habis semua pekerjaan dikumpulkan dan 

dikoreksi secara bersamaan. Ada dua kelompok yang tidak dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Hal ini terjadi karena peserta didik tersebut belum bisa 

menghafalkan surat yang diperintahkan sehingga dalam mengerjakan tugas 

mereka merasa kesulitan. Konsentrasi yang diberikan cukup karena dalam 

pembelajarannya bermain menempel dan menyusun kata. Akan tetapi peserta 

didik kurang memiliki kecapakan saat diberikan penjelasan dan diberikan 

pertanyaa. Kesadaran untuk belajar juga kurang. Ketika diobservasi keadaan kelas 

cukup kondusif akan tetapi peserta didik lambat dalam menangkap pelajaran. 

 

4. Interpretasi data 

e. Minat yang dimiliki oleh peserta didik sangat kurang. Hal ini terbukti karena 

pembelajarannya dengan PAKEM. 

f. Motivasi yang dimiliki peserta didik juga cukup.  

g. Peserta didik kurang memiliki kecakapan dalam belajar dan kesadaran untuk 

belajar. 

h. Lambatnya dalam menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas.  
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CATATAN LAPANGAN 5 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Jumat, 13 Desember 2013 

Jam    : 08.00-09.00 

Lokasi    : Ruang guru 

Sumber Data   : Ibu Wigati Pamilih, S. Pd. selaku Wali kelas V B 

 

1. Dreskripsi data 

Informan adalah seorang guru wali kelas V B MIN Yogyakarta I. 

Wawancara merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang 

guru. pertanyaan yang disampaikan menyangkut proses belajar peserta didik, 

minat dan motivasi terhadap pelajaran, perkembagan kemampuan serta kesehatan 

peserta didik.  

Minat dan motivasi yang dimiliki anak-anak termasuk sedikit rendah, 

karena SDM anak yang sudah kurang. Kurangnya dukungan dari orang tua juga 

menyebabkan mereka sedikit malas. Selain itu minat dan motivasi anak-anak 

kelas V B itu dipengaruhi oleh mata pelajaran dan guru yang mengajar mbak.  

Ketika pembelajaran mereka cenderung kurang aktif, oleh karena itu saya 

selalu mengajak mereka untuk aktif dengan cara memberikan pertanyaan. 

Karakter belajar anak-anak itu cenderung pada menghafal, untuk itu saat kegiatan 

belajar mengajar saya tidak bisa menggunakan metode PAKEM lagi karena anak-

anak tidak bisa diajak untuk berbagai metode. Perkembangan kemampuan anak-

anak kelas V B ini memang dibawah rata-rata karena seluruh anak-anak memang 

pilihan dari anak yang kurang prestasinya. Anak yang paling susah dalam belaajar 

ada 5 anak. 

Anak-anak kelas V B alhamdulillah tidak memiliki riwayat penyakit yang 

berat, mungkin hanya sakit biasa seperti panas, batuk pilek, pusing dan 

sebagainya, sehingga mereka ada yang tetap masuk saat sakit ada juga yg tidak 

masuk. 

 

2. Interpretasi data 

a. Minat dan motivasi peserta didik kelas V B sedikit kurang, hal ini terbukti 

bahwa minat dipengaruhi oleh guru yang mengajar dan mata pelajaran. 

b. Peserta didik kurang aktif 

c. Karakteristik peserta didik kelas V B cenderung menghafal 

d. Tidak bisa menggunakan metode mengajar secara PAKEM 

e. Peserta didik kelas V B tidak memiliki riwayat penyakit yang berat. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Selasa, 17 Desember 2013 

Jam    : 09.30-10.00 

Lokasi    : Ruang guru 

sumber data   : Ibu Sulistiyaningsih, S. Pd selaku wali kelas IV A 

 

1. Deskripsi data 

Informan adalah seorang guru walikelas IV A MIN Yogyakarta I. 

Wawancara merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang 

guru. pertanyaan yang disampaikan menyangkut proses belajar peserta didik, 

minat dan motivasi terhadap pelajaran, perkembagan kemampuan serta kesehatan 

peserta didik.  

Minat terhadap pelajaran yang dimiliki oleh siswa kelas IV A termasuk 

sedang. Sedangkan motivasi yang mereka miliki sangat kurang, hal ini terbukti 

jika mereka mengerjakan soal dan jawaban mereka benar mereka tidak 

memberikan respon Cuma diam saja. 

Perkembagan kemampuan siswa kelas IV A termasuk sedang, yang paling 

susah ada 3 samapai 5 anak. Kurangnya perhatian dari orang tua menyebabkan 

mereka tidak dapat mengasah kemampuan dirumah. Dalam urusan dengan tugas-

tugas yang diberikan hanya 1/3 saja yang dapat mengumpulkan tepat waktu 

sedangkan yang lain belum dengan alasan tidak jelas. Karakter belajarnya 

cenderung pada visual. 

siswa kelas IV A tidak memiliki riwayat penyakit yang serius, kalu mereka 

tidak enak badan cenderung tidak masuk sekolah. 

 

2. Interpretasi data 

a. Minat siswa tergolong sedang 

b. Motivasi yang dimiliki terhadap pelajaran kurang 

c. Siswa yang lambat dalam belajar ada 3 samapai 5 anak 

d. Kurangnya perhatian dari orang tua 

e. Kurangnya disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

f. Siswa tidak memiliki riwayat penyakit yang serius. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Sabtu, 30 November 2013  

Jam    : 09.00-09.30 

Lokasi    : Ruang kepala sekolah 

sumber data   : Kepala sekolah MIN Yogyakarta I 

 

1. Deskripsi data: 

Informan adalah kepala sekolah MIN Yogyakarta I. Wawancara dilaksankan 

di ruang kepala sekolah. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut minat dan 

motivasi terhadap pelajaran, sejauh mana dukungan orang tua dalam memantau 

belajar putra putinya. 

Sebenarnya anak sangat susah diatur karena mereka sering beermain sendiri, 

selain itu mereka sering lupa dengan pekerjaan yang telah diberikan., sehingga 

mengakibatkan motivasi dan minat mereka kurang.  

Dukungan orang tua yang sangat kurang menyebabkan anak tidak mendapat 

perhatian pebuh terhadap belajarnya sehingga hasil belajar mereka cenderung 

dibawah KKM. 

 

2. Interpretasi data: 

a. Minat dan motivasi anak kurang 

b. Dukungan orang tua sangat kurang. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Sabtu, 21 Desember 2013 

Jam    : 08.30-09.00 

Lokasi    : pendopo MIN Yogyakarta I 

Sumber Data   : Mohammad Osla (siswa kelas IV A) 

 

1. Deskripsi data 

Informan adalah siswa kelas V B MIN Yogyakarta I. Wawancara 

dilaksanakan di pendopo MIN Yogyakarta I. pertayaan yang disampaiakn 

menyangkut minat, motivasi terhadap belajar, perkembangan kemampuan dan 

kesehatan.  

Peneliti : “Mas Osla, saat pelajaran sering perhatiin guru mengajar nggak?” 

Osla : “Ya, kadang-kadang perhatiin” 

Peneliti : “Kenapa kadang-kadang Mas?” 

Osla            : “ Saya tinggal ngobrol sama teman, mainan sendiri, kelas ramai”  

Peneliti     : “Kalau sedang belajar merasa lambat nggak mas dalam menerima       

pelajaran?” 

Osla : “Iya, sedikit lambat” 

Peneliti       : “Kenapa?” 

Osla         :“Susah dipahami pelajarannya, susah menghafal, guru kurang jelas 

dalam mengajar” 

Peneliti       : “Biasanya kalau dirumah belajarnya nunggu disuruh apa tidak?” 

Osla            : “Kebanyakan nunggu disuruh dl mbak” 

Peneliti       : “Berapa lama belajar dirumah?” 

Osla            : “2 jam tapi sambil nonton TV, mbak hehe..” 

peneliti       : “Saat menerima pelajaran semangat tidak?” 

Osla            : “Lumayan semangat mbak” 

peneliti       : “Terimakasih atas informasinya” 

Osla            : “Sama-sama mbak” 

 

 

2. Interprestasi data 

a. Minat peserta didik rendah terhadap belajar, dikarenakan sering main sendiri 

serta keadaan kelas yang sangat ramai. 

b. Motivasi peserta didik terhadap belajar juga kurang. 

c. Merasa mengalami keterlambatan dalam menerima pelajaran 

d. Waktu yang disediakan untuk belajar sedikit. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Sabtu, 21 Desember 2013 

Jam    : 08.30-09.00 

Lokasi    : Pendopo MIN Yogyakarta I 

Sumber Data   : Ilham (siswa kelas IV A) 

 

1. Deskripsi data 

Informan adalah siswa kelas V B MIN Yogyakarta I. Wawancara 

dilaksanakan di pendopo MIN Yogyakarta I. pertayaan yang disampaiakn 

menyangkut minat, motivasi terhadap belajar, perkembangan kemampuan dan 

kesehatan.  

Peneliti     : “Mas Ilham, saat pelajaran sering perhatiin guru mengajar nggak?” 

Ilham : ”Hehe jarang mbak” 

Peneliti : “Kenapa?” 

Ilham      : “Nggak suka sama pelajarannya terus Main sendiri apa cerita dengan 

teman dan Aku orang yang tidak bisa diam mbak jadi sering lari-

lari” 

Peneliti : “Kalau sedang belajar merasa lambat nggak mas?” 

Ilham : “Iya, sangat lambat mbak” 

Peneliti       : “Kenapa?” 

Ilham : “hehe aku nggak pernah belajar” 

Peneliti       : “Biasanya kalau dirumah belajarnya nunggu disuruh apa tidak?” 

Ilham : “disuruh dulu mbak” 

Peneliti       : “Berapa lama belajar dirumah?” 

Ilham : “hehe 5 menit” 

peneliti       : “Saat menerima pelajaran semangat tidak?” 

Ilham : “Lumayan semangat” 

peneliti       : “Terimakasih atas informasinya” 

Ilham : “Sama-sama mbak” 

 

2. Interprestasi data 

a. Tidak ada minat dan motivasi dalam belajar hal ini dikarenakan peserta didik 

saat belajar sering main sendiri, sering bercerita 

b. Hampir tidak punya waktu untuk belajar 

c. Peserta didik merasa sangat klambat dalam belajar. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Selasa, 24 Desember 2013   

Jam    : 08.00-09.30 

Lokasi    : Di dalam kelas V B MIN Yogyakarta I 

Sumber Data   : Raufina Salma (siswa kelas V B ) 

 

3. Deskripsi data 

Informan adalah siswa kelas V B MIN Yogyakarta I. Wawancara 

dilaksanakan di dalam kelas V B MIN Yogyakarta I. Pertayaan yang disampaiakn 

menyangkut minat, motivasi terhadap belajar, perkembangan kemampuan dan 

kesehatan.  

Peneliti : “Salma, saat pelajaran sering perhatiin guru mengajar nggak?” 

Salma : “Ya, Kadang-kadang” 

Peneliti : “Kenapa kadang-kadang dek?” 

Salma : “Susah untuk konsentrasi lalu diam saja” 

Peneliti : “Kalau sedang belajar merasa lambat nggak dalam menerima?” 

Salma : “lumayan bu” 

Peneliti       : “Kenapa?” 

Salma : “Susah menghafal” 

Peneliti       : “Biasanya kalau dirumah belajarnya nunggu disuruh apa tidak?” 

Salma : “Kalau ada PR baru belajar” 

Peneliti       : “Berapa lama belajar dirumah?” 

Salma        : “Selama mengerjakan PR, jadi tergantung PRnya kalau susah lama 

kalau mudah sebentar” 

peneliti       : “Saat menerima pelajaran semangat tidak?” 

Salma : “Lumayan semangat” 

peneliti       : “Terimakasih atas informasinya” 

Salma : “Sama-sama bu” 

 

4. Interprestasi data 

a. Minat dan motivasi peserta didik sedang 

b. Tidak ada waktu untuk belajar 

c. Peserta didik merasa lambat dalam menerima pelajaran hal ini dikarenakan dl 

saat duduk di kelas IV A belajarnya dibawah.  
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CATATAN LAPANGAN 11 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Selasa, 24 Desember 2013  

Jam    : 09.30-09.45 

Lokasi    : Di dalam kelas V B MIN Yogyakarta I 

Sumber Data   : Wawan (siswa kelas V B) 

 

5. Deskripsi data 

Informan adalah siswa kelas V B MIN Yogyakarta I. Wawancara 

dilaksanakan di dalam kelas V B MIN Yogyakarta I. pertayaan yang disampaiakn 

menyangkut minat, motivasi terhadap belajar, perkembangan kemampuan dan 

kesehatan.  

Peneliti : “wawan, saat pelajaran sering perhatiin guru mengajar nggak?” 

Wawan : “Hehe nggak pernah” 

Peneliti : “Kenapa?” 

Wawan : “Pelajarannya membosankan, main sendiri” 

Peneliti : “Kalau sedang belajar merasa lambat nggak dalam menerima?” 

Wawan : “ Sangat Lambat” 

Peneliti       : “Kenapa?” 

Wawan : “Pelajarannya susah, kurang menarik, nggak ada niat belajar” 

Peneliti       : “Biasanya kalau dirumah belajarnya nunggu disuruh apa tidak?” 

Wawan : “Hehe nggak pernah belajar” 

Peneliti       : “Berapa lama belajar dirumah?” 

Wawan : “Kalau ada PR saja mabk” 

peneliti       : “Saat menerima pelajaran semangat tidak?” 

Wawan : “Tidak” 

peneliti       : “Terimakasih atas informasinya” 

Wawan : “Ya” 

 

6. Interprestasi data 

a. Peserta didik tidak memiliki minat dan motivasi untuk belajar 

b. Peserta didik sangat lambat dalam menangkap pelajaran 

c. Tidak ada waktu untuk belajar. 
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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI 1 

PESERTA DIDIK KELAS IV A 

 

Pokok Bahasan : Bahasa Arab 

Waktu    : 10.00-11.10 

Hari/Tanggal  : 15 Januari 2014 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Sikap terhadap pelajaran V    

2 Minat belajar peserta didik  V   

3 Motivasi yang dimiliki saat pembelajaran V    

4 Kecapakan menerima pelajaran V    

5 Kesadaran untuk belajar  V   

6 Konsentrasi peserta didik V    

7 Keadaan Kelas V    

 

Keterangan: 

Penilaian Skor 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI 2 

PESERTA DIDIK KELAS IV A 

 

Pokok Bahasan : Quran Hadist 

Waktu    : 10.00-11.10 

Hari/Tanggal  : 28 Januari 2014 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Sikap terhadap pelajaran V    

2 Minat belajar peserta didik V    

3 Motivasi yang dimiliki saat pembelajaran V    

4 Kecapakan menerima pelajaran V    

5 Kesadaran untuk belajar  V   

6 Konsentrasi peserta didik V    

7 Keadaan Kelas V    

 

Keterangan: 

Penilaian Skor 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI 3 

PESERTA DIDIK KELAS V B 

 

Pokok Bahasan : Akidah Akhlak 

Waktu    : 08.15-09.30 

Hari/Tanggal  : 15 Januari 2014 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Sikap terhadap pelajaran  V   

2 Minat belajar peserta didik V    

3 Motivasi yang dimiliki saat pembelajaran V    

4 Kecapakan menerima pelajaran V    

5 Kesadaran untuk belajar V    

6 Konsentrasi peserta didik V    

7 Keadaan Kelas V    

 

Keterangan: 

Penilaian Skor 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI 4 

PESERTA DIDIK KELAS V B 

 

Pokok Bahasan : Quran Hadist 

Waktu    : 10.00-11.10 

Hari/Tanggal  : 25 Januari 2014 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Sikap terhadap pelajaran  V   

2 Minat belajar peserta didik V    

3 Motivasi yang dimiliki saat pembelajaran  V   

4 Kecapakan menerima pelajaran V    

5 Kesadaran untuk belajar V    

6 Konsentrasi peserta didik  V   

7 Keadaan Kelas V    

 

Keterangan: 

Penilaian Skor 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Sangat baik 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS IV A 

NAMA  : Ibu Sulistyaningsih, S. Pd 

WALIKELAS  : IV A 

 

1. Ya, Saya adakan ulangan tiap selesai materi. Ulangan dalam bentuk tertulis 

maupun lisan 

2. Kendala dalam pembelajaran: kemampuan kognitif anak berbeda sehingga sangat 

susah dalam mengkaver semuanya karena ada yang minta cepat dan ada yang 

minta pelan-pelan, kurang perhatian, kurang semangat. 

3. Hal-hal yang saya lakukan antara lain: saya memberikan pengertian kepada 

beberapa anak yang cepat untuk pelan-pelan, saya berikan dukungan terus, saya 

lakukan interaksi dengan peserta didik. 

4. ada 5 anak yang lambat belajar dengan rincian 3 anak sangat lambat dan 2 anak 

sedikit lambat 

5. keterlambatan belajar menurut saya adalah kurang berfungsinya beberapa saraf 

pada otak yang menyebabkan beberapa anak ini mengalami keterlambatan dalam 

menangkap pelajaran, selain itu faktor SDM dari anak sendiri kurang dan 

rendahnya daya konsentrasi. 

6. Untuk semester 1 ini belum ada, akan tetapi untuk semester 2 akan saya adakan 

les. 

7. Untuk lebih memantapkan pemahaman peserta didik saya lakukan pengulangan 

materi secara kontinu dan saya mendekati anak yang mengalami keterlambatan 

dalam menangkap pelajaran. 

8. Pola tingkah laku peserta didik kelas IV A ini cenderung aktif, mereka memilki 

banyak tingkah ada yang bermain sendiri, ada yang lari-lari, ada yang lari 

bertanya ke depan dan sebagainya. 

9. Secara keseluruhan tingkat antusias peserta didik terhadap peljaran tergolong 

sedang. 

10. Karakter belajar peserta didik kelas IV A adalah audio video mereka cenderung 

lebih dapat menangkap jika diberikan contoh-contoh yang konkrit. 

11. Minat peserta didik kelas IV A ini tergolong sedang 

12. Ya, saya berikan dorongan setiap kali sebelum memulai pelajaran. 
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13. Motivasi yang dimiliki peserta didik kelas IV A ini tergolong rendah, hal ini 

dibuktikan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dan peserta didik 

mendapat jawaban mereka benar mereka hanya bersikap biasa-biasa begitupun 

sebaliknya saat menjadap jawaban mereka salah mereka juga tetap diam saja. 

14. Dukungan dari orang tua sangatlah kurang 

15. 1/3 dari mereka tepat waktu. dan 2/3 dari mereka terlambat mengumpulkan 

tugas dengan alasa capek, lupa, banyak kegiatan, tidak membuka buku pelajaran 

dan lain-lain. 

16. Kemampuan kognitif mereka secara keseluruhan tergolong rendah karena yang 

memiliki kemampuan kognitif tinggi hanya dimiliki oleh 4 anak saja. 

17. Peserta didik kelas IVA ini mudah dalam bergaul, sehingga menyebabkan kelas 

ini cenderung gaduh.  
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS V B 

 

Nama  : Ibu Sri Wigati Pamilih, S. Pd. 

Walikelas : V B 

 

1. Iya, saya adakan ualangan setiap selesai materi atau setiap pergantiian bab materi. 

Ulangan yang saya berikan berupa PR karena kalau ualangan dikelas waktu yang 

dibutuhkan sangat kurang. 

2. Keterlambatan belajar yang dialami peserta didik meliputi, SDM anak kurang, 

lambat dalam menangkap pelajaran, konsentrasi yang kurang, minat belajar yang 

kurang, kurangnya motivasi dari orang tua, dan kurangnya kesadaran untuk 

belajar. 

3. Hal-hal yang saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut antara lain, memberikan 

PR secara kontinu, menerangkan dengan pelan-pelan, dilakukan perbaikan secara 

terus menerus. 

4. Ada lima (5) anak yang sanagat sulit. 

5. Keterlamabatan belajar yang ada disini adalah keterlambatan dalam arti anak-

anak ini memiliki kemampuan sedikit dibawah dibanding temannya, sehingga 

dalam menerima dan mengajarkan harus dengan cara pelan-pelan, waktu yang 

digunakan untuk belajar sangat kurang dan kelas lain sering mengejek bahwa 

kelas V B lebih dibawahnya. 

6. Untuk saat ini belum ada, namun untuk rancangan semester II ini saya mu adakan 

les. 

7. Saya mengajarkan dengan pelan-pelan sampai mereka paham, diulangi dan 

diulangi. 

8. Ya, saya ajak untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, walaupun 

yang bertanya duluan adalah saya. Sedangkan pola tingkah laku yang terjadi 

dikelas sangat wajar untuk dunia anak seperti bermain, ada sedikit kenakalan dan 

lain sebagainya. Ada yang memperhatikan, ada yang seperti memperhatikan tetapi 

pikirannya kemana-nama. 

9. Tingkat antusiasme peserta didik ini tertantung dengan guru dan mata pelajaran 

yang mereka pelajari, jika pelajaran dan guru yang disenangi maka mereka 
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antusias tetapi sebaliknya jika guru dan mata pelajaran yang tidak disukai maka 

mereka hanya acuh tak acuh. 

10. Secara umum karakter belajar pada peserta didik kelas V B lebih condong pada 

hafalan.  

11. Minat yang dimikili peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh guru dan mata 

pelajaran. Jika pelajaran dan guru yang disenangi maka mereka antusias tetapi 

sebaliknya jika guru dan mata pelajaran yang tidak disukai maka mereka hanya 

acuh tak acuh. 

12. Iya, saya berikan dukungan agar mereka tetap memiliki semagat dalam 

mengikuti pelajaran.  

13. Motivasi yang dimiliki peserta didik cukup beragam hal ini ditentukan oleh 

keadaan mereka masing-masing. 

14. Menurut saya dukungan dan perhatian orang tua masih sangat kurang. Hal ini 

terbukti ketika hasil UTS dibagikan kepada setiap peserta didik dan harus 

ditandatangani oleh orang tua maka orang tua dengan jelas mengetahui hasil 

belajar anaknya, akan tetapi ketika dikonfirmasikan ternyata ada beberapa orang 

tua yang tidak memperdulikan hasil belajar anak mereka yang jelek. 

15. Kedisiplinan peserta didik kelas V B sangat lah kurang, hal ini terbukti setiap 

kali diberikan tugas selalu tidak pernah selesai atau PR tidak dikerjakan dengan 

alasan lupa. 

16. Tingkat kemampuan kognitif mereka berada di bawah rata-rata. Ini terlihat pada 

hasil belajar dan juga proses belajar mengaajar yang cenderung lambat, mereka 

harus pelan-pelan dalam menangkap pelajaran. 

17. Secara keseluruhan mereka  dapat bergaul dengan mudah, walaupun ada 

beberapa teman mereka yang mengejek mereka tetap acuh tak acuh. 
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Lampiran 6 

 

Gambar Proses Pembelajaran Kelas IV A dan V B 

 

Gambar 3. Peserta didik Kelas IV A dan V B tidak memperhatikan guru 

 

 

Gambar 3. 1. Peserta didik kelas IV A sedang mengambar dan V B sedang 

membaca komik 
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Gambar 3.2 Peserta didik kelas IV A dan V B tidak memperhatikan pelajaran  

 

 

 

 

  
 

Gambar 3. 3 Peserta didik kelas IV A dan V B yang sedang ngobrol dengan 

temannya 
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Gambar 3. 4 Peserta didik kelas IV A dan V B yang tidak dapat mengerjakan 

tugas 

 

 

 

  
 

Gambar 3. 5 Peserta didik Kelas IV A diberi hukuman untuk mngerjakan diluar 

kelas dan V B hasil pekerjaan peserta didik yang tidak terselesaikan  
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